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SEBAGALI guru musik, Anda tentu sangat paham
bahwa, mengajarkan musik kepada anak usia 4-6
tahun tentu berbeda dengan mereka yang berusia di-
atas 7-9 tahun, atau mereka yang dewasa.

Bukan hanya dalam pendekatan dan perlakuan
terhadap mereka, tetapi juga menyangkut hal-hal
teknis, seperti materi pelajaran yang diberikan. Mis-
alnya, mengajar anak-anak usia 4-6 tahun, Jjangan
terlalu berorientasi terhadap performance yang lebih
sesuai ditetapkan pada anak-anak di atas usianya.

Anak-anak pada usia dini ini harus diberi pen-
gantar dan aktivitas musik yang bervariasi. Materi
yang disampaikan harus memperhitungkan kondisi
Jari-jemari si anak yang masih kecil.

Tidak semua anak mampu memainkan tiga
chord musik dengan tangannya. Anak-anak se-

Setiap individu adalah unik. Demikianlah,
maka adagium umum dalam dunia pengajaran
musik khususnya, adalah bahwa setiap siswa
berbeda, dan karenanya menuntut perlakukan
dan pendekatan berbeda dalam mengajarnya.

SINERGI GURU-ORANGTUA

belumnya sudah harus memiliki gambaran bentuk-
bentuk instrument yang ingin dipelajarinya. Baik itu
piano, biola, gitar, drum, cello atau instrument lain-
nya dan musik itu sendiri sebelum mereka diajarkan
tentang notasi dan membaca.

Anak-anak bila menyukai sebuah lagu, maka ia
akan memainkannya berulang-ulang. Mereka tidak
akan pernah bosan memainkannya hingga satu
minggu bahkan mungkin berbulan-bulan lamanya.
Di atas semua itu, mengajarkan musik membu-
tuhkan komunikasi yang baik antara tiga komponen
penting yakni guru, siswa, dan orangtua siswa.

Guru, siswa dan orangtua adalah komponen
dalam sebuah scgitiga yang sangat berperan dalam
belajar musik. Ketiga sisinya masing-masing harus
kokoh apabila ingin menuai kesuksesan. Masing-
masing sisi saling berhubungan dan memberi den-
gan cara yang berbeda-beda.

Kontribusi guru adalah ilmu pengetahuan yang
dimiliki dan profesionalismenya. Kontribusi siswa
adalah memiliki kemampuan belajar secara alamiah
dan ketertarikan terhadap subjek yang diajarkan. Se-
mentara kontribusi orangtua adalah mendukung ked-
uanya. Yaitu guru dan anak melalui pengertian,
kerjasama dengan guru dan asistennya untuk kema-
juan sang anak.

Guru adalah gambaran utuh seorang model pia-
nis bagi anak-anak yang belajar piano pada usia
belia. Guru juga merupakan gambaran sempurna se-
orang violis bagi anak-anak yang mempelajari in-
strument ini, demikian seterusnya. Suasana belajar
yang rileks sangat membantu anak-anak belajar
menerima materi pelajaran tanpa merasa terpaksa ke
dalam memorinya melalui musik dan instrumennya.

Mengajar anak-anak pra-sekolah bisa sangat
menguntungkan, meski membutuhkan ketertarikan
khusus serta komitmen pada sekelompok anak usia
itu. Ketertarikan khusus disini yang dimaksud
adalah guru diharapkan memiliki kesabaran yang
tinggi dan sikap yang tidak mudah menyerah untuk
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mengerjakan tugas-tguasnya secara hati-hati untuk
tiap-tiap materi yang disampaikan. Ini berarti ia harus
berhasil mencapai tujuan jangka pendek sekaligus tu-
juan jangka panjangnya.

Lebih Dulu Dibentuk

Hubungan guru dan anak sudah harus lebih dulu
dibentuk sebelum masuk ke dalam materi pelajaran.
Mengapa? Sebab bila anak-anak merasa cocok dan
nyaman dengan gurunya, maka ia akan lebih mudah
belajar musik dengan orang-orang yang disukainya.
Dalam menyampaikan materi, gurulah yang harus per-
tama kali mendemonstrasikan, baru kemudian diikuti
oleh masing-masing anak. Baru seteah itu memberikan
penjelasannya.Pelajaran harus dibuat sesederhana
mungkin.

Penambahan materi diusahakan secara sedikit
demi sedikit, meskipun barangkali si anak merasa ku-
rang puas. Beberapa guru mungkin menjumpai beber-
apa anak yang ketika kecil telah memiliki pengalaman
bermusik, memiliki kualitas lebih dan cepat untuk
mencapai kemajuan, dibandingkan dengan teman-
teman seusianya. Orangtua yang mendaftarkan anak
balitanya belajar piano secara serius dapat melan-
Jjutkan penddidikan berikutnya dan membuka kemu-
ngkinan menjadi instruktur musik. Orangtua
memainkan peranan sangat penting dalam proses bela-
Jar musik untuk anak-anak yang masih berusia balita.

Menemani anak belajar musik hendaknya seperti
menjalin hubungan persahabatan penuh antara anak
dan orangtua. Beberapa guru menganjurkan orangtua
selalu ikut memperhatikan pelajaran sang anak.
Meskipun tidak sepenuhnya memberikan perhatian,
mereka harus tetap menjalin hubungan dekat dengan
sang guru dan berbagi tugas tentang bagaimana se-
harusnya mereka dapat membantu anak di rumah.
Oran tua dapat membantu si anak mencari materi apa
yang menyenangkan untuk dipelajari dan disukai buah
hati mereka. Lebih baik lagi jika orangtua mengerti
musik, sehingga dapat memahami bagaimana scharus-
nya membantu mereka. Sebisa mungkin, selama lati-
han orangtua hendaknya jangan terlalu memberikan
banyak larangan-larangan dan berbagai macam peratu-
ran pada anak.

Waktu latihan adalah saat yang tepat untuk saling
berbagi dan mendekatkan diri antara orangtua dan
anak. Orangtua bertanggung jawab terhadap ketepatan
waktu belajar si anak serta mempersiapkan seluruh
materi yang diperlukan. Kehadiran orangtua secara
berkala sangat penting untuk sebuah sukses. Di rumah,
orangtua bisa membuka buku bersama anak dengan
mendiskusikan gambar-gambar didalam buku. Atau
menghabiskan waktu bersama dengan mendengarkan
compact disc lagu-algu bersama dengan seluruh kelu-
arga.

Tidak selalu stabil

Mereka juga harus menyadari bahwa ketertarikan
anak terhadap muusik tidak selalu stabil. Minat anak-
anak pada umumnya akan berubah-ubah dari minggu
ke minggu. Orangtua harus berperan sportif dalam
memberikan dorongan dan juga harus memahami ini
adalah kondisi yang normal. Sebab, selain belajar dan
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berlatih di rumah mereka juga membutuhkan aktiv-
itas lainnya sebagaimana anak-anak pada umum-
nya,

Orangtua juga hendaknya tidak perlu memper-
tanyakan pada anak-anaknya jika mercka sedang
ingin berangkat latihan atau pergi belajar. Pada saat
mendampingi anak belajar, orangtua harus ikut
menikmati musik itu sendiri daripada bertindak se-
bagi mengawas yang menjorok-jorokan kesalahan
yang dibuat oleh sang anak. Yang lebih penting
lagi, orangtua harus membatasi pembicaraan saat
pelajaran berlangsung. Memang mereka diharap-
kan berpartisipasi tetapi jangan sampai mendomi-
nasi mereka. Hendaknya senatiasa ikut
memberikan dorongan pada materi yang dipelajari
anak. Tidak hanya menyalahkan cara belajar anak
dan kemampuanya dalam penerima pelajaran. Yang
tidak kalah penting lagi, harus dihindari saling
membandingkan dan berlomba-lomba antara siswa
satu dengan lainnya dalam satu kelas.

Membantu Berlatih

Tanggung jawab para orangtua adalah mem-
bantu anak berfatih di rumah. Tantangan terberat-
nya adalah menemukan waktu untuk latihan
terutama pada saat-saat mereka sibuk. Tetapi di sisi
lain mereka tetap dituntut mampu menciptakan
suasana latihan yang menyenangkan dan santai se-
tiap harinya. Latihan seharusnya diberikan 10-15
menit setiap hari dengan waktu yang sangat
khusus. Dalam arti tidak ada gangguann televisi,
Komputer, game maupun suara-suara yang meng-
ganggu dari anggota keluarga lainnya.

Lebih bijaksana lagi bila latihan dilakukan
lebih awal lagi, disertai dengan melakukan catatan-
catatan selama latihan dan mempergunakan sistem
pengghargaan apabila latihan berjalan dengan efek-
tif. Orangtua hendaknya duduk mendampingi si
anak selama latihan agar ia tidak merasa terisolasi.
Dengan memaksimalkan peran segitiga penting ini:
guru, siswa dan orangtua siswa, belajar musik akan
menjadi lebih menyenangkan. (rara)




